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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetalun pengaruh dosis pemupuakan ™,
P, dan K pada tanah Ultisol yang diinokelasi dengan CMVA Cilomes mmaihiodis
terhadap produksi, kandungan gizi, dan benetit cost ratio rumput Bede. Tempat
penclitian dilaksanakan di Kebun Penelitian UPT Peternakan Fakultas Peternakan
dan Laborstorium Hijauan Pakan Ternak, Metode penelitian vang digunakan
metode ekspenimen dengan Rangeangan Acak Kelompok (RAK) vang terdin dan
5 perlakuan dan 4 kelompok sebagai ulangan. Perlakuannya adalah A { 100%% N,
P, dan K fanpa CMA) B (100% N, P, dan K + CMA), C ( 75% N, P, dan K -
CMA), D (50% N, P, dan K + CMA), dan E (25% N, P, dan K = CMA)
Kelompaok berdasarkan atas kemiringan lahan peneliian, Parameter vang <ok
yaitp proglekst secar dan produksi bahan kering dalam ton/ha, kandungan yizi
(protein kasar dan serat kasar) dalam %% BK. dan Benefit Cost Ratio. Data hasil
pengamatan dianalisis secara statistik dengan sidik ragam. Dart hasil penelitian ing
didapatkan masing-masing perlakuan bariumn ot adalah Poduksi Scear berkisar
antara 10.99-14 30 (ton'ha) Produkss Bahan Kering berkisar antara 2.16-3.19
iton‘ha}). Protein Kasar berkisar antara; 11,29-11 89 ("aBK). Seral Kasar berkisa
amara 26.55-27 53 (%aBK), dan Benelit Cost Ratio berkisar antara 0.83-1.36.
Berdasarkan Up lamjet DMRT ternyata perlakuan yang tidak memakai CMA
iperfakuan A) denean perlakuan 75% N, P, dan K + CMA Clomus seanilicsis
memberikan pengaruh berbeda nvata (P<001), sedancgkan perlakuan lainnyva
berbeda belak nyata (P=005) untuk semua parameter yvang dinkuer  Dapat
disimpulkan  bahwa untuk  mendapatkan produktifitas  yang  optimal  pada
pemotongan pertama dari rumput Bede yang ditanam pada tansh Ultisol yang
memiliki topografi leseng perlo dilakukan pemupukan X, P, dan K sebanvak (73%
dant rekomendasty dan diinekulasi dengan CMA Cilomss manifions sebanyvak
| De/rumpn.

Kata Lunci Pupuk N, P, dan K, Tanah Ultisol, CMA, rumput Bede. Kandungan
Ciizi, dan BCR.



I. PENDAIULUAN

A. Latar Belakang

Hiijavan makanan temak merupakan makanan yang dibutuhkan aleh
ternak herbivora sung memenuhi kebutrhgn gin bam fernak terschul pada
umumnya dan temak ruminansip pada khesusnva, selain menggunakan
rumput  alam  telah  dikembangkan  bermacam-macam memputl unggul
diantaranya adalah rumped Bede (Srachiorio decimbens)

Rumput gembala vang mempunva produktivitas vang tinggl di
Indonesia dan telah banvak dibudidayakan adalah rumput Bede. Rumput Bede
i mempunyal beberapa keistimewan vakni mempunyal periumbuhan vang
cepat, dapat tumbuh baik pada daerah teral, 1ahan terhadap pemetongan berat,
menvuka tanah dengan pH 6-7, responsit terhadap pemupukan nitrogen
(Suvieman dkk.. 2003) Menunn Brvant dan Slater (1974) produksi bahan
kenng tahunan rumput Srachioric decembeny 3.7 won'ha, Kandungan gxa
rumpul Bede menurut (Aminuddin, 1987) adalab protein kosar 11.22%, sera
kusar 26,61 %, lemak kasar 2,02%, BETH 48.77%, dan abu [1.37%

Lahan vang banvak digunakan sehagai lahan pakan termak di Indonesia
pada umuttnyva adalab  laban. margioal D Indonesin Ishon margingl
dideminasi dengan jerus tanah ultisel yang meliputs 483 juta hekiar yvaitu
sekitar 27% dan daratan Indonesiz vang lersebar i pulan Sumaters,
Kalimantan., Sulawesi, Jawa, dan Inan Java (Hardjowigeno, 1995), Tanah
Ultesal yaile lanab vang tingkal kesuburannva rendah vang disebabkan olel

beberapa hal diantaranva tanah masam, pH vang rendah. dan rendahnva



kandunpgan wnsur N, P, K, Ca, My, 8, don Mo rendoh, seria lingginva

kandunpan Al Fe, dan Mn vang dapat membahavakan bagi pertumbuban
tanaman (Sanchez. 1474}, Rumpul Bede (Hrochiarin decumbens) agar dapat
tmbuh dengan bak pada tanah ultisol, perlu diakukan pemuopukan uniuk
memenull kebutuban haranya lerstama dengan pembenan pupuk N, P, din K
Unsur nitrogen berfungst dalam pembentukan protein dan memperbatka
perumbuhan vegetatif tsnaman, unsur fosfor memegany peranan uiama dalam
proses-proses energl melabolisme dan sebagar sumber energr dalam 1anaman.
Linsar kalivm berfunest sebapa aktivator dan berbagm enzim (Arbi dan
Hitarn, 1983). Pembenan dosis pupuk N (Urea) 200 kegha, P (5P-36) 150
kb, dan K (KCDI ke/ha pada tanah ultisol menghasilkan produks: dan
kandungzan pie rumput Bede {(Brachiaria decumbens) vang paling optimal
(Governordenst, 2005)

Upava untuk menmghkatkan kesuburan lansh pada lahan marginal.
selain mengpunakan pupuk MNP dan K vang cukup dan benimbang dapat juza
mengeunakan bioteknalog vang merupekan pemanfaatan mikrooreanisme.
antara lain dengan mengeunakan Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA)
Mikeoriza adalah salah satu bentuk siminosis mutualisme antara jamur {skes)
denpan perakaran {rfiyza) tumbuhan tingka tingei, Adanva hubungan ini akan
mengunlungkan bagi cendawan karena memperaleh karhobidsat dan tansman
inangnyva, sedangkan lanaman nang dapat mengabsorbsi unsur-unsur hara
lebnhy banvok vang sebelummya  Gidak terambil dan tdak tersedin (Husin,
1992). Pengaruh CMA terhadep lanaman pangan dan perkebunan 1elah hanyak

dilakukan  penelitian  dm mampu meningkatkan  pertumbuban dan

i-d



perkembangan  tanaman.  Pengaruh  CMA terhadap  rumput  Digiaria

dectimbens. Hrachioria decumbens, Brochioria hweidacala, dan Sare oross
tarnvata CMA dapat berasosiasi dan meningkatkan produkst hijauan berturnt -
taeut 1, 130%%, 287%, 665%, dan 47%% (Kart dkk.. 20000, Menunn Setiad:
(19943, dalam simbiosisnva CMA pada tanaman tebuy dapat menghemal
pengeunaan pupuk seperts | a) Pupuk P osekitar 50%, ) Pupuk N sakitar 4%,
¢l Pupuk K sekitar 25% Penclitian Desoiant {2005) menunjukkan bahwa hasil
vang terbak diperoleh pada mumput Raja perdakuan mokulasi CMA diben
pupnk 25% rebomendas: pupuk N, P. dan K menghasilkan pariumbuhan serta
prinduksl vang lebih bak dibandingkan dengan 10024 rekomendast pupuk N,
P, dann K tanpa ChA,

Berdasarkan uraian di atas maka penuhis melakukan penelitan dengan
qudul; Pengarnh Dosis Pupuk %, P, dan K pada Tanah Ultisel vang Diinolko Lasi
Cendpwan Mikorizs Achbuskuls (UMA} Glomis mrawiforis toerhadap Prodduksi,
Kandungan Gizi, dan Benefil Cost Batio Rumpuot Bede (Brachiaria decnmbens)
Pemcdongan Ferlamit,

. Perumusan Masalah
| Apakah penggunaan CMA Jenis Closins manihotis pada romput Bede
dapal mengurang: pengguntan pupuk NP dan K 7
2. Penggunaan dosis pupuk. N, P, dan K berapakah vang menghasilkan
praduksi dan kandungan gizi rumput Bede vang optimum
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penclitian i berfujuan untuk mengetahui pengareh dosis pemupukan

N, P, dan K pada tenah Ulosol vang diinokulasi dengan CMA Glomins



mantharis terhadap produks:, kandunpan gizi, dan benefit cost ratio dan
rumput Bede {Srachioria decimbens ).

Kegunaan penelitian i adelah untuk mendapatkan pemakaian dosis
pupuk M. P, dan K vang optimal pada tansh Ultisal vang diinokolast denpan
CMA Cilomus momhiors. Selain il juza unink menambah informasi dan
kolekst ilmiah dalam bidang Hijauan Makanan Temak khususnyva
D, Hipotesis Penelitian

Penurunan pemakaian dosis pupuk N, P, dan K vang dimakulasi dengan
CMA  (flomuy manihons dan 100% sampa dengan 25%  memberikan
pengaruh vang sama dengan pemberian [00% pupuk N, P, dan K wenpa CMA
Cifomuy manifioty lerhadap produks, kandungan we, dan henelil cost ratio

dan rumput Bede vang ditanam pada tanah Uliesel pada pemotongan periama



V. KESIMPULAN DAN SARAN

AL Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa untuk mendapatkan
produktivitas vang optimal pada pemotongan pertama dari cumput Bede vang
ditanam pada tanah Ultisol yvang memiliki topografi lereng perlu dilakukan
pemupukan dengan pupuk M. I dan K sebanyak (75% rekomendasi) dan
diinokulasi dengan CMA Crlomis mandhons sebanvak 108/rumpun,
B. Saran

Dalam penanaman tumpul Bede pada tanah Ubtisol vang ditanam  pada
topografi lereng sebaiknya diberikan pupuk N, P, dan K sebanvak 75% (Urea ;
Lasgimumpun, SP-36 ;) L gfrumpun, dan KCL; 0.67g/rumpun) pada pemotongan

pertama, untuk pemotongan berikutnya perlu dilakukan penelitian lebih Janjut.
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